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ini;pertama-tama untuk diriku sendiri untuk jiwa yang telah melalui banyak badai,
unuk langkah yang pernah tertatih namun tak pernah benar-benar berhenti.
TeT_pima kasih telah bertahan, bahkan di saat dunia terasa begitu sunyi dan berat.
Skripsi ini adalah buah dari kesabaran, air mata, dan keyakinan yang terus kujaga
di?)engah segala keterbatasan dan keraguan.

g Persembahan ini juga kutujukan dengan penuh cinta dan penghormatan
k@_ada kedua orang tuaku. Untuk ibuku tercinta, yang selalu menjadi pelita dalam
settap gelapku, yang tak henti mengiringi langkahku dengan doa dan pelukan
pe?éuh keteguhan. Terima kasih atas kasih sayang dan ketulusan yang tak terukur,
atas kesabaran dan keyakinan yang tak pernah padam.

Dan teristimewa, untuk almarhum ayahku tercinta, yang meski raganya
telah tiada, tetapi kehadirannya selalu hidup dalam setiap langkahku. Ayah, meski
engkau tak sempat menyaksikan langsung pencapaian ini, kuyakin doamu telah
lebih dahulu sampai ke langit dan menjelma menjadi kekuatan yang tak terlihat
namun begitu nyata kurasakan. Semoga di alam sana, engkau tersenyum bangga
melihat anakmu menyelesaikan satu bagian penting dalam perjalanan hidup ini.
Skripsi ini adalah bentuk rinduku, hormatku, dan cintaku yang abadi.
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ABSTRAK

dioyeH o

Péﬁrelitian ini membahas tentang proses pencarian Tuhan Nabi Ibrahim dalam
Qashashul Anbiya dan Ibn Thufail dalam karyanya Hayy bin Yagdzhon.
Penrelitian ini bertujuan untuk membandingkan bagaimana Nabi Ibrahim dan Ibn
T@fail dalam mencari keberadaan Tuhan. Penelitian ini berjenis penelitian
k@ustakaan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini
mggggunakan dua sumber utama, kitab Qashashul Anbiya terkhusus pada bab
yang menceritakan pejalanan spiritual Nabi Ibrahim dan Hayy bin Yagdzhon yang
m&upakan karangan Ibn Thufail. Buku ini membahas pencarian spiritual
setarang anak yang terasing dari manusia. Adapun sumber sekunder berasal dari
bL&u-buku, jurnal, serta teks-teks yang relevan dengan pembahasan ini. Penelitian
ing menghasilkan perbandingan metode yang mereka terapkan hingga memiliki
akhir kesimpulan bahwa Nabi Ibrahim menggunakan pengamatan, logika, dialog
dan refleksi kritis terhadap alam serta kepercayaan yang berlaku di sekitarnya dan
berakhir pada wahyu yang diberikan Allah SWT kepada Ibrahim, sedangkan Ibn
Thufail lebih menekankan pada penggunaan rasio, pengamatan dan pengalaman
pribadi dalam pencarian Tuhan. Meskipun terdapat perbedaan dalam pendekatan
pencarian Tuhan, kedua tokoh ini juga memilki kesamaan metode yakni dengan
menggunakan pengamatan terhadap benda langit serta menggunakan logika dan
akal yang pada akhirnya mencapai pemahaman yang sama mengenai keberadaan
Tuhan yang satu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pemahaman tentang pencarian spiritual dalam tradisi Islam dan membuka peluang
untuk eksplorasi lebih lanjut dalam ranah spiritualitas dan filsafat.

Kéta kunci: Pencarian Tuhan, Nabi Ibrahim, Ibn Thufail, Qashashul Anbiya,
Hayy bin Yaqdzhon
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©
T ABSTRACT
o
The process of searching for God by Prophet Ibrahim in Qashashul Anbiya and Ibn

THRfail in his work Hayy bin Yagdzhon was discussed in this research. This
reSéarch aimed at comparing how the Prophet Ibrahim and Ibn Thufail searched for
th&existence of God. It was library research with qualitative descriptive approach.
Twd main sources were used in this research. the book of Qashashul Anbiya,
especially in the chapter telling the spiritual journey of the Prophet Ibrahim and
Ha¥y bin Yaqdzhon written by Ibn Thufail. This book discusses the spiritual quest
of% child who was alienated from humans. Secondary sources were from books,
jounals, and texts that were relevant to this discussion. This research resulted in a
cotnparison of the methods they applied to the final conclusion that Prophet Ibrahim
usﬁi observation, logic, dialogue, and critical retlection on nature and the beliefs
prevailing around him; and ended in the revelation given by Allah Almighty to
Ibfahim. while Ibn Thufail emphasized more on the use of reason, observation, and
pefSonal experience in the search for God. Although there were differences in the
apﬂroach to searching for God, these two figures also have similarities in their
methods—using observations of celestial bodies and using logic and reason which
ultimately reach the same understanding of the existence of one God. This research
was expected to contribute to the understanding of spiritual search in the Islamic
tradition and open up opportunities for further exploration in the realm of
spirituality and philosophy.

Keywords: Search for God, Prophet Ibrahim, Ibn Thufail, Qashashul Anbiya,
Hayy bin Yagdzhon
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang
te%h memberi nikmat iman dan kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan
skﬁpsi ini. Salawat serta salam senantisa tercurahkan kepada Nabi Muhammad
Sa%/ yang telah membawa kita dari zaman jahilliyah ke zaman yang terang
beg,derang ini. Semoga kita menjadi salah satu umat yang mendapat syafaatnya di
akfirat kela. Aamiin.

g Skripsi ini dikerjakan kurang lebih empat bulan. Selama proses penulisan
bzfnqyak bantuan dan dorongan dari pihak terkait baik berupa materi maupun
mgtivasi. Karena itu penulis ingin mengucapkan terimakasih yang mendalam
khususnya kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim yakni Prof. Dr.
Hairunnas Rajab, M.Ag, beserta jajarannya yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin yakni Ustadz Dr. H. Jamaluddin, M.Us, berserta
Wakil Dekan | lIbunda Dr. Rina Rehayati, M.Ag, Wakil Dekan Il Dr. Afrizal
Nur, M.Us., dan Wakil Dekan Ill Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, M.Ag. Serta

YKetua Prodi Agidah Filsafat Islam Dr. Sukiyat, M. Ag, dan Sekretaris Prodi

%Bunda Dr. Khairiah, M.Ag. Terimakasih telah memberikan kemudahan

;”:kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.
3.§.Pembimbing 1 yakni Bapak Prof. Dr.H. Afrizal M, M.A, dan pembimbing 2

glbunda Dr. Khairiah, M.Ag. Terimakasih telah memberikan inspirasi, motivasi

Evdan bimbingan terbaik kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini hingga

(¢°]

o selesai dengan baik.
45Seluruh dosen yang telah memberikan materi perkuliahannya. Semoga Allah

Em“membalas kebaikan yang telah dilakukan, dan Allah jadikan ilmu yang

_"::diberikan sebagai amal jariah dunia dan akhirat serta dapat menjadi ladang

Silmu yang bisa dituai nanti.
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5.0 Teristimewa dan yang sangat saya sayangi orang tua penulis Alm. Ayahanda
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o Hairul dan ibunda Yusmidar serta kepada ayah sambung Ryanas. Juga kepada
saudara kandung penulis yakni kakak Erni Sahputri, adik Radiyus Prawira dan
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5 Defri Ardiansyah. Atas doa dan dukungan yang tidak terhingga kepada penulis

—mulai awal perkuliahan hingga sampai pada titik penulis bisa menyelesaikan
=

cskripsi ini.
G.EOrganisasi HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) komisariat Ushuluddin UIN
(C/)Suska Riau yang telah memberikan pengalaman berharga.
7;Ucapan terimakasih terkhusus untuk teman dan sahabat terbaik, Ristiara
Q;JUHarianti Putri S.Ag, Rofigoh Romadoni, Bestari Rahayu, Adillah Ismah, dan
g\Nindya Azrianty yang selalu menajdi support system terbaik dalam keadaan
suka maupun duka.

8. Spesial terimakasih terkhusus untuk Dewi Siska selaku penulis skripsi ini
telah berani berjuang melewati segala rintangan. Terimakasih sudah bertahan
sampai pada tahap penulisan skripsi ini. Semoga usaha dan jerih payah ini
menjadi awal langkah kedepannya untuk menjadi lebih baik lagi

9. kepada seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, yang
telah banyak membantu, mempermudah dan memperlancar hingga skripsi ini

akhirnya selesai.
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Pekanbaru, ei 2025

vii

nery wisey JrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDIWE][S] d)e)



X = —+d < ©O© ©O© ©O© ©O© O N~ - O O OO N < O 00 4 NN oo o
=T = = < N N N «

viii

viii

DAFTAR ISI

Teori KOSMOIOGI ....covveieiiciieee e
Mempelajari Kitah SUCH .......cccoeiieiiiiiieece e

LITErature REVIEW ....ooooeeeeieeeeeeeeee
JENIS PENEIITIAN ..o

6. Dialektika TEOIOGi.....cccoiiieiieiicie e
B I METODE PENELITIAN ....ooiiiiiie e

3. Melalui Pengajian HImu Kalam ..........cccooeviiiiinnie,
4. Melalui Teori Filsafat......cccccovveeiie e,
5. Melalui Sufistik®-A Y. A S A AR L A AW AL A

Sistematika PeNUIISAN ....oooeeeeeeeeeee e
LaNdasan TEOK .ccevveeeeeeeiee e

2. MANTAAL ... e
B Il KERANGKA TEORITIS oot ea e

Identifikasi Masalan...........oooveveeo ot
T U 11 o OSSP P P

1
2.

—

@z:

“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ u__._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

F.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian ............ccccoviiiiniiininiiieee e

E. RUMUSAN MaASalaN.......oooiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

A, Latar Belakang ........ooeieiiicciisieee e
B. Penegasan IStilah.............ccccooiiiiiciiiicccc e
D. Batasan Masalah ...........cccooioiriiiiiieie e

G.
A
B

A

C.

=
BAB | PENDAHULUAN ...t

PEDOMAN TRANSLITERASI ..o
Q
=

Py

©
2l
®
MOT
©
PER

mﬂmwmmm_mgmn University of m::m% Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU



.40
54
.56
58

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......ccciiiiiiic i
.60

31
31
39
41
41
42
.43
49
52
53
58
.58

28

.29

30
1. PENQAMALAN ....oooiiiiiiieiiciieeee e

D. Teknik ANaliSIS Data ......oooevvveieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee
iX

2. Perbea oy, . e nennnn..

3. Pengalaman spiritual ........c.c.cccoooeiieiiiiecccr e
1. P@EEENAaN ..........c........ Bl ....oooovirinririnniensirereereneene

2. Logika dan renuUNgaN ..ot

4. Pengalaman spiritual dan wahyu ..............ccccoveii i,
1. PENQAMALAN ...ooiiiiiiiieiieie et

B. Proses Ibn Thufail Meyakini Tuhan ..........c.cccccoceeieiiinie e

3. Dialog dan diSKUSH ........cccoueiiiiiiiiiieine s

Teknik Pengumpulan Data...........ccooveieeiineicieseseseeeee e
2. AKal dan 10giKa ...

B. Saran ............... BESCEETTWES. o e, BN ST

C. Perbandingan Metode Pencarian Tuhan ..........c.ccccovevveiesiesecsiesiennes
A KESIMPUIAN ... e

A. Proses Ibrahim MeyakKini Tuhan.............cccocevveiiveiiiiiecic e

B, SUMDEI DA .coooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et e e e e e ereeeees

C.
B IV PEMBAHASAN DAN HASIL.......cooiiiiiiiee

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Hak o_nﬁm%i:x UIN Suska Riau

| Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



{]}ﬂ

NV VISNS NIN
o)
II’

?:
-

h

©
A
) PEDOMAN TRANSLITERASI
=
9
©

Pedoman transliterasi Arab-latin dalam penulisan ini dalam peneltian ini

e

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan Mentri Agama RI dan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan No. 054b/U/1987,
seggaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A.
Geide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
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Q

- Arab Latin Arab Latin

-

c ! A - Th
- B i Zh
O T & 2
& Ts ¢ Gh
d J o F
< H & Q
¢ Kh 4 K
K D Jd L

K Dz ¢ M

E B R o N

5 Z s W

=1

A o ° H

el .

=S Sy :

=

o o Sh ¢ Y

»

= Dh

~

=)

m -

B. Vokal dan Panjang
f»: Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fahah ditulis
de?;lgan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

S%’ara garis besar uraiannya sebagai berikut:

neny wisey JUTES

ing-masing ditulis dengan cara berikut:
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Vakal (a) panjang = A misalnya J& menjadi qala
-~
V@@I (i) panjang = I misalnya 8  menjadi qgila
Vkal (u) panjang = U misalnya s> menjadi dina
=

= Khusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”
metainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya™ nisbat
dié(himya. Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya* setelah fathah ditulis

dég;lgan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Dgﬁong (aw) = misalnya Js Menjadi  Qowlan
Diftong (ay) = Misalnya BN Menjadi  khayrann
Ta’Marbuthah

Ta" marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta" marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h”” misalnya 4 »ll 4w ;) menjadi al- risalah li
al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri susunan
mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya @ 4 4ss, menjadi fi
rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah
o  Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

av@l kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
keﬂameat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
=-Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1.5\I-Imém al-Bukhariy mengatakan
Z.EDAI-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan
3.§Masya Allah kéna wa ma lam yasya * lam yakun.

xi
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. Latar Belakang

Ibrahim® Sebagai Nabi dan Ibn Thufail sebagai tokoh filsof memiliki salah
safl langkah yang mirip dalam upaya memahami keberadaan Tuhan. Kedua tokoh
inﬁcﬂberupaya keras menggerakkan pikirannya untuk meyakini bahwa keberadaan
Tgpan dapat ditemui melalui logika, karena Tuhan itu ghaib dan tidak bisa
di%;ejmukan dalam realitas. Dengan menggunakan logika baik Ibrahim? maupun Ibn
Thufail telah menunjukkan upaya mereka secara ilmiah tentang keberadaan
Tuhan®

Sejarah perjalanan spiritual Nabi Ibrahim disistematisasikan dalam kitab
Qashashul Anbiya karya Ibn Katsir’. Awal kisah ini timbul dari satu pertanyaan
siapakah yang menciptakan alam semesta dan siapakah yang wajib disembah.
Nabi Ibrahim merupakan seorang anak yang lahir dari lingkungan yang penuh

! Ibrahim bin Tarikh bin Nahur bin Sarugh bin Raghu bin Faligh bin Abir bin Shalih bin
Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh lahir di Damaskus desa Barazah tepatnya dipegunungan
Qasiun adapun pendapat lain Ibrahim lahir di Babilon) lahir pada tahun 2295 SM (Edi Sumanto,
sofi Nabi Ibrahim Mencari Tuhan Melalui Bulan, Bintang Dan Matahari’, Nuansa : Jurnal
Stgdi Islam Dan Kemasyarakatan, 11.2 (2018), hlm. 126) Ibunya bernama Amilah adapun
peﬁdapat lain ibu Ibrahim bernama Buna binti Karbita binti Karatsi sedangkan ayahnya bernama
Tqm<h seorang yang membuat patung berhala. Ibrahim memiliki empat istri, istri pertama bernama
Safah sedangkan istri kedua bernama Siti Hajar, istri ketiga Qanthur binti Yaghthin al-kan’aniyyah
dam yang terakhir Hajun binti Amin. Nabi Ibrahim wafat pada usia 175 tahun. Adapun pendapat
Ialﬁ Nabi Ibrahim wafat pada usia 190 tahun dan pendapat lainnya 200 tahun. la dimakamkan di
tempat istrinya Sarah tepatnya di gua Hebron al-Haitsi area perkebunan Afrun al-Haitsi ((Al-Imam
AW, Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dymasyqi, ‘Kisah Para Nabi: Kisah 31 Nabi Dari Adam Hingga
Isas Terj. Umar Mujtahid’, 2013, him. 218.)
< ? Afrizal El Adzim Syahputra, ‘Proses Berpikir Nabi Ibrahim As . Melalui Dialog Dengan
TuUBan Dalam Al- -Quran Pendahuluan Berbagai Pembahasan Yang Terkait Dengan Nabi Ibrahim as
. T8lah Banyak’, Hermeneutik: Jurnal Iimu Al Qur’an Dan Tafsir, 12.160 (2018), him 173.
< * Mas’udi, ‘Pemikiran Filsafat Ibnu Thufail (Khazanah Pemikiran Filsafat Dari Timur
Astar Al-Hikmat Al-Masyriqiyyah)’, FIKRAH: Jurnal Ilmu Agidah Dan Studi Keagamaan, 3.2
(2075), him. 411-30.
* Imad al-Din Ismail Ibn Umar lbn Katsir Al-Quraisy Al-Dimsyqi Yang Lebih dikenal
depgan Abu Al-Fida’ merupakan seorang tokoh Islam yang lahir pada tahun 700 H/ 1300 M di

Irdg. Ibn Kkatsir dikenal sebagai pakar ilmu hadist dan tafsir, ia juga ahl dalam bidang sejarah dan
figih. Adapun karya-karyanya seperti, Kitab Jami’al Al-Masanid Wa Al-Sunan, Al Kutub Al-
Siffah, At-Takmilah Fi Ma’rifat Al-Sigat Wa Ad Du’afa Wa Al-Mujahal, Al-Mukhtasar, Adillah

Algranbih Li Ulum Al-Hadis, Qasas Al-Anbiya’, Al-Bidayah Wa Nihayah dan banyak lagi karya
lainnya.(Ibn katsir: Telaah Tafsir Al-Qurannul Azim Karya Ibn Katsir, 2021) hlm 120
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kei%usyrikan baik keluarganya sendiri maupun masyarakatnya. Namun Allah
mgjjaganya karena Ibrahim® Akan menjadi Nabi dan Rasul di kemudian hari.
I\/Eskipun Ibrahim dijaga oleh Allah ia tetap ingin lebih meyakinkan siapa
segenarnya Tuhan yang wajib disembah dan siapa Tuhan yang menciptakan alam
beserta isinya. Dibekali dengan kecerdasan dan keingintahuan yang tinggi Ibrahim
b@lasil mengetahui Tuhannya yang satu dengan melakukan pengamatan dan
péalaran serta perjalanan spiritual yang mendalam. Nabi Ibrahim melakukan
pq(_é)gamatan melalui bulan, bintang, dan matahari.® Seperti yang dijelaskan dalam

SL%h Al-Anam ayat 76-78:

nely e

‘y/d“u’ds\ [FAt R K du*‘usjs ey Off ale ¢ u; Bt

dﬂ\\.:qh wJ‘MdULGJL‘)ASS\\ quﬂ\/'\u.\h\_“t_\;\

};/

I 1-«53\’\’ uﬂhal‘e;ﬂ‘w&)i\iij%—*éuﬂdu
235 OB i W= 4% Tua 35 134 d\s«.)uumm
VA §8 p5 s £

Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang
lalu dia berkata, “inilah Tuhanku”. Maka, ketika bintang itu terbenam dia
berkata, “aku tidak suka pada yang terbenam”. Kemudian, ketika dia
melihat bulan terbit dia berkata (kepada kaumnya), “inilah Tuhanku” akan
tetapi, ketika bulan itu terbenam dia berkata, “jika Tuhanku tidak memberi
petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk kaum yang sesat.” Kemudian,
ketika dia melihat matahari terbit dia berkata lagi kepada kaumnya, “inilah
Tuhanku, ini lebih besar”. Akan tetapi, ketika matahari terbenam dia
berkata, “wahai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari yang kamu
persekutukan.”’

Sebagai Nabi Ibrahim sesungguhnya telah memiliki keyakinan akan

BAIu() dTwe[s] 3jel§

Tdhan. la mendapat ilham dari yang maha kuasa sebagai Tuhan. Sementara Ibn

o Ajisx

> Selain berperan sebagai Nabi, Ibrahim juga dikatakan sebagai filosof. Hal ini sejalan
dengan yang dikatakan oleh Al-Farabi bahwasannya Nabi memiliki imajinasi yang kuat melalui
ya. Imajinasi-imajinasi tersebutlah yang membawa Nabi pada pengetahuan baik dalam
keagaan sadar maupun tidak sadar.(Haeruddin, teori kenabian Al-Farabi, dosen jurusan sastra asia
barat fakultas sastra UNHAS, 2006)
® Edi Sumanto, “Filosofi Nabi Ibrahim Mencari Tuhan Melalui Bulan, Bintang Dan
Mgfahari”, Bengkulu™, Jurnal Nuansa, No. 2 (2018), him 129-130
= 7 Semua terjemahan ayat yang tertulis dalam penelitian ini dikutip dari al Quran dan
terfemahannya, yang diterbitkan oleh kelompok gema insani, depok 2015
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Tlc:xtufail menggunakan logika secara murni dan menganalisis keberadaan Tuhan.
Pe}dapat Ibrahim mencari Tuhan telah diabadikan dalam al-Quran sedangkan
peAdapat Ibn Thufail telah diabadikan dalam karangan Hayy bin Yagdzon.®
P%jalanan spiritual Ibn Thufail dalam mencari Tuhan yang diuraikan dalam kitab
Hayy bin Yaqdzon. Hayy merupakan karakter fiksi diciptakan oleh Ibn Thufail°.
D@isahkan seorang anak yang lahir dari bumi yang kemudian diasuh oleh induk
rUsa. Adapun pendapat lain mengatakan Hayy lahir dari seorang saudara
péﬁampuan raja yang menikah secara diam-diam bersama yaqdzon. Karena takut
alégn amukan sang raja bayi tersebut dihanyutkan hingga bertemu dengan rusa di
se?lg)yah pulau yang bernama wak-wak. Pulau ini tidak dihuni oleh satupun
mgﬁusia. Karena manusia tidak ada maka Hayy tumbuh dari lingkungan Hewan
yang tidak mengetahui apa itu kehidupan bersosial bahkan beragama. Perjalanan
pencarian Tuhan Hayy bin Yagdzon, bermula dari ia menirukan sifat-sifat alam
mulai dari hewan, tumbuhan, dan benda-benda yang ada di angkasa. Setelah
dewasa ia menyadari akan adanya sang wajibul wajib yaitu pencipta alam semesta
beserta isinya melalui penalaran dan pengamatan yang mendalam. Kemudian
Hayy bertemu dengan Absal, seseorang yang memiliki agama dan kepercayaan
yang diperoleh melalui wahyu. Kedunya memiliki pemikiran yang sama, apa yang
se!gma ini Hayy cari dan dapatkan sama dengan ajaran yang diyakini oleh Absal.
Aﬁ_inya meskipun Hayy tidak belajar dari kitab ataupun manusia lainnya, Hayy

(¢
tetap bisa mendapatkan kebenaran melalui akalnya.'®

prure

' ® Mas’udi, ‘Pemikiran Filsafat Ibnu Thufail (Khazanah Pemikiran Filsafat Dari Timur
Agfar Al-Hikmat Al-Masyriqiyyah)’, FIKRAH: Jurnal llmu Agidah Dan Studi Keagamaan, 3.2
(2615), him 418

a ° Abu Bakar Muhammad Ibn ‘Abd Malik Ibnu Muhammad Ibn Thufail, seorang tokoh
fildafat yang lahir pada tahun 506 H/ 1110 M di Cadix, Spanyol. Dikalangan Barat ia dikenal
dedgan sebutan Abu Bacer, lahir di keluarga bersuku bangsa arab yang sangat dihormati. Ibn
Thofail sangat ahli dalam bidang kedokteran, matematika, astronomi dan seorang penyair dari
dinasti al-muwahhid. lbn thufail dalam kajian filsafatnya ia berusaha menggabungkan antara
filg’fat dan agama hal ini dicantumkannya dalam buku Hayy Bin Yaqgdzon satu-satunya karyanya
yapg masih ada hingga saat ini. Hal ini di karenakan Ibn Thufail lebih gemar merenung daripada
meépnulis hingga tak banyak karya yang ia ciptakan, beberapa sumber mengatakan Ibn Thifail
peﬁah menulis buku tentang filsafat, kejiwaan, kedokteran dan fisika namun sayangnya tidak
sa@)ai pada kita saat ini.(Filsafat Islam) (2013) him. 69

D % Abu Bakar Muhammad Bin Thufail, “Hayy bin Yagqdzon Manusia Dalam Asuhan
Rysa”, Ter. Nurhidayah, (Yogyakarta: Navila, 2010), him 2-6
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©
Ak
®  Meskipun Nabi Ibrahim dan Ibn Thufail memiliki latar belakang yang

A

besbeda namun tak disangka keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu, sama-
sarha mencari Tuhan. Dalam pencarian Tuhan yang disebut dengan perjalanan
spz-r?itual dapat dilakukan dengan berbagai cara. Ada yang melakukannya dengan
beribadah setiap hari dan bersungguh-sungguh hingga dirinya menyadari akan
e@stensi Tuhan yang sebenarnya. Ada pula yang melalui keraguan dan
pemgalaman hingga pada akhirnya ia sadar akan kehadiran Tuhan.™!

g) Mempelajari proses pencarian Tuhan antara perjalanan spiritual Nabi
Ib;%him dan Hayy bin Yaqdzon bertujuan untuk memahami keterkaitan antara
ag%na dan filsafat secara mendalam. Penelitian ini juga dapat membantu
mghgidentifikasi titik-titik persamaan dan perbedaan antara kedua pandangan
tersebut. Meski memiliki latar belakang yang berbeda keduanya memiliki tujuan
yang sama serta metode yang sama yaitu sama-sama melakukan pengamatan.
Penelitian ini dapat membuka jalan dialog antara pendektan rasional dan empiris
dalam pencarian spiritual, ini menunjukkan bahwa kedua pendekatan tersebut
tidak saling bertentangan. Dengan adanya perjalanan spiritual dapat membentuk
karakter dan moral individu. Penelitian ini tak hanya memperkaya literatur
mengenai spiritual, namun juga dapat memberikan landasan bagi praktik-praktik
spé'gitual yang lebih inklusif dan komprehensif di masa depan.

Pépegasan Istilah

; Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami maksud
ju§1l skripsi “Proses Pencarian Tuhan Nabi Ibrahim Dalam Kitab Qashashul
Anbiya dan Ibn Thufail dalam buku Hayy bin Yagdzon” maka terlebih dahulu
peﬁulis berusaha menguraikan istilah-istilah yang terkadung dalam judul skripsi
in§ Hal ini bertujuan untuk lebih sesuai dengan yang dikehendaki:

i

I
o
=
(@]
D
@D
w

JIS

Proses dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya perubahan
enomena dalam suatu perkembangan. Dapat juga diartikan sebuah rangkaian

atau tindakan, pengolahan atau pembuatan suatu produk. Dalam kehidupan

! Badrudin, “Pengantar Ilmu Tasawuf”. (Serang: A-Empat 2015), Cet. 1, him. 41
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©

an
wsosial proses diartikan sebagai pengaruh timbal balik antara berbagai bidang

ot
okehidupan.*?
©

= Adapun proses dalam penelitian ini merupakan tindakan yang
4]
zdilakukan oleh Nabi Ibrahim dan Ibn Thufail dalam menemukan keberadaan
—Tuhan.
=

2.—Pencarian
= “Pencarian” berasal dari kata “cari” atau “mencari” yang artinya

(C’)sesuatu upaya untuk menemukan sesuatu. Dapat disimpulkan pencarian
gartinya ialah suatu proses berupa perbuatan untuk menemukan sesuatu.
Q;E,A\dapun makna lain dari kamus besar bahasa indonesia pencarian ialah suatu
gpekerjaan yang menjadi pokok kehidupan. *3

Adapun pencarian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses

perjalanan spiritual Nabi lbrahim dan Ibn Thufail dalam mencari Tuhan.

3. Tuhan

Awal mula kata Tuhan berasal dari bahasa Yunani yaitu Deus artniya
Dewa Zeus, namun seiring berkembangnya zaman kata Deus berkembang
menjadi Theos yang artinya Tuhan. Tuhan merupakan sesuatu hal selain
daripada manusia, sesuatu yang bersifat misterius, ia tidak akan mati. Adapun
makna lain dari Tuhan, ia merupakan sebutan bagi orang yang menganut
agama. Tuhan adalah simbol kekuatan, kekuasaan serta sesuatu hal yang tidak
dapat didefinisikan secara detail oleh bahasa.**

Dalam kamus bahasa arab Tuhan disebut «_! maksudnya ialah Allah,

artinya tiada Tuhan selain Allah, sedangkan dus W5 45 lls 4LJ1 artinya

=

etuhanan.™ Dapat dipahami Tuhan merupakan sesuatu zat maha kuasa yang

JATU[) DIWER[S] 3}e}§

3

ajin diyakini.™

7 u%ung%no Aprsx

e

Ki

' Kementrian Pendidikan Nasional, ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia’ , Ed. By Dendy
no (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 1147.

* Ibid, him. 264

% Ivan Th.J Weismann, ‘Filsafat Ketuhanan Menurut Plato’, Jurnal Jaffray, 2005, Him.

> Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, Cet. 14 (Surabaya:
aka Progresif, 1997), him 240

'® lim Fahimah, ‘Tuhan Dalam Perspektif Al-Quran’, Nuansa : Jurnal Studi 1slam Dan
asyarakatan, 12.1 (2019), him. 86.
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dalam penelitian ini Tuhan yang dibahas ialah Allah SWT, sesuatu
o yang berhak disembah yang menciptakan alam semesta beserta isinya.

. 1&ntifikasi Masalah
QO

5 Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas,
terdapat beberapa permasalahan yang bagi peneliti perlu diidentifikasikan sebagai
békut:
1.2Kurangnya kajian mendalam mengenai persamaan dan perbedaan dalam

(C’)perjalanan spiritual Nabi Ibrahim dan Hayy bin Yaqgdzon
Z;Belum ada kajian yang signifikan terkait pengaruh agama dan filsafat dalam

n;E,mencari kebenaran dilihat dari perjalanan spiritual Nabi Ibrahim dan Hayy bin

gYaqdzon.
3. Adanya keselarasan metode pencarian Tuhan Nabi Ibrahim dan Hayy bin
Yaqdzon.
Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada proses dan upaya yang dilakukan oleh Nabi
Ibrahim dan Ibn Thufail dalam mencari Tuhan.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, tiga pertanyaan diajukan,
seg)agai berikut:
1.§:Bagaimana proses pencarian Tuhan yang dilakukan Nabi Ibrahim dalam
;:Qashashul Anbiya dan Ibn Thufail dalam karyanya Hayy bin Yaqgdzon?

—r

Z.EApa persamaan dan perbedaan metode pencarian Tuhan Nabi Ibrahim dalam
~ Qashashul Anbiya dan Ibn Thufail dalam karyanya Hayy bin Yaqdzon?

TECsjuan dan Manfaat Penelitian

1.§Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan tujuan

penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana proses pencarian yang dilakukan Nabi
Ibrahim dalam menemukan keberadan Tuhan dan Untuk mengetahui
bagaimana proses pencarian yang dilakukan  lbn Thufail dalam

menemukan keberadan Tuhan.
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©
I - - - - -
© b. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan metode yang digunakan Nabi
=
o Ibrahim dan Ibn Thufail dalam mencari Tuhan.

=

~Manfaat
4]
= Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, sebagaimana

—diuraikan berikut ini:
za. Manfaat teoritis

meningkatkan pemahaman mengenai perjalanan spiritual untuk
mencari Tuhan yang dilihat dari sudut pandangan agama dan filosofis,
serta dapat memberikan kotrbusi terhadap pembentukan karakter individu.

b. Manfaat praktis

nely e)xsng N|

Penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu referensi terkait
pembahasan hubungan agama dan filsafat. Penelitian ini juga menjadi
salah satu bentuk pengembangan bagi fakultas ushuludin prodi Agidah
dan Filsafat Islam.

c. Sebagai terapan
Penelitian ini dijadikan sebagai bentuk penyelesaian studi untuk

memperoleh gelar sarjana agama (S.Aqg)

G. Sistematika Penelitian

Untuk menulis hasil penelitian, penulis harus menulisnya dengan urut,
teEeEtruktur dan sistematis yang dalam hal ini disebut dengan sistematika
(¢
pepelitian. Adapun isi dari sistematika penilitian berupa penguraian secara
dgkriptif mengenai apa yang ditulis. Dalam penelitian ini terdapat lima bab yang
masing-masing bab terdiri dari sub bab sebagaimana yang akan dijelaskan sebagai
G
begikut:
5 Bab satu berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang penelitian,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

S
dam manfaat, serta sistematika penulisan.

J

¢ Bab dua kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini berisikan

n

Ia@asan teoritis, yang mencakup teori kosmologis, mempelajari kitab suci,
=

mefalui pengajian ilmu kalam, melalui teori filsafat, melalui sufistik, dan
S

diglektika teologi.

nery wisey J



‘nery e)sng NN Jefem bueh uebunuaday uexibniaw yepn uedinbuad q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew niens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

)

NVIY VSAS NIN

f
It

ﬂlés

o+

>
{],'(I

h

:Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduel Iul sijn} eAley yninjas neje uelibegas dinbusw Buelejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3did deH

©
©  Bab tiga mengenai metodologi penelitian yang berisikan, jenis penelitian,
=

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
S Bab empat berisi hasi dan pembahasan yang mencakup, proses pencarian
4]

T@an Nabi Ibrahim, metode pencarian Tuhan Nabi Ibrahim, proses pencarian
Tuhan Ibn Thufail, dan metode pencarian Tuhan Ibn Thufail yang dituangkan
daiam karangan Hayy bin Yaqdzon serta perbandingan persamaan dan perbedaan
metode pencarian Tuhan dari kedua pandangan tokoh tersebut.

(CD Bab lima berisi kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini serta saran-

w .- .
saran untuk peneliti selanjutnya.
Q

nery
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= BAB I

: KERANGKA TEORITIS

e

Q

andasan Teori

;: Istilah proses (processus), merupakan suatu rangkaian perubahan dalam

se@ah peristiwa untuk memperoleh sebuah perkembangan. Menurut Js Badudu
daft Sutan Zain, proses merupakan jalan suatu fenomena atau peristiwa dari awal
hig)gga akhir dengan melakukan tindakan dan kerja.'” Dalam filsafat, proses
m%upakan semua hal yang mempunyai tujuan akhir yang jelas. Proses juga
digqtikan dengan kegiatan yang diikuti dengan pekerjaan yang saling berkaitan
sefting berjalannya waktu.*®
Dalam penelitian ini yang dimaksud proses ialah pencarian Tuhan.
Dirumuskan para ahli tentang beberapa teori dalam mencari Tuhan, sebagaimana
dijelaskan berikut ini:
1. Teori kosmologis
Kosmologis merupakan ilmu yang mempelajari asal muasal alam
semesta beserta isinya, serta peristiwa ruang angkasa dan juga asal muasal
kehidupan sehingga menjadi bukti terhadap keberadaan Tuhan.'® Pemikiran
o filosof Yunani merupakan langkah awal perkembangan kosmologi yang pada
gsaat itu mengandalkan teori gerak. Gerak yang dimaksud disini ialah gerak
zsebagai perubahan aksi dan gerak sebagai benda yang disebabkan adanya
gpenggerak. Para filsuf Yunani membagi gerak menajadi dua, yaitu gerak
z'melingkar dan gerak lurus. Gerak melingkar dapat dilihat pada gerakan alam

= semesta yang bergerak berputar dan tak terbatas. Kosmologis Yunani juga

<

®© meyakini bahwa segala sesuatu itu ada karena ada yang mengadakan. Seperti

wn

e

<

=)

-~

()

o '7J.S Badudu, Inilah Bahasa Indonesia Yang Benar LI, (Jakarta: Gramedia 1994), him 56
9§‘ 18 https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat_proses. Diakses pada 21 febuari 2025, pukul
1925

9 Yogie Pranowo, ‘Refleksi Filosofis Atas Kosmologi Dan Alam Semesta’, Humanika,
2322 (2023), him. 204. Selain kosmologis ilmu yang mempelajari asal muasal alam semesta ialah
ko?mogoni, namun kosmogoni tidak menjelaskan hubungan logika, historis, dan filosofis dengan
alam semesta inilah yang menjadi perbedaan antara kosmologis dan kosmogoni
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©

QI,yang dikatakan oleh Aristoteles bahwa alam semesta ini bergerak disebabkan

xadanya penggerak yang tidak dapat digerakkan oleh siapapu dan apapun.®

10

Perkembangan  kosmologis pada abad pertengahan  mulai
menggabungkan teori Yunani dengan keagamaan. Adapun tokoh-tokoh

-seperti Plotinus, Agustinus, dan Thomas Aquinas yang meyakini pergerakan

n Ytw eyd

alam semesta ini disebabkan oleh Tuhan yang maha esa. Plotinus
—mengemukakan bahwa Tuhan merupakan penyebab utama adanya alam
Ccf’semesta.21 Sedangkan Agustinus mengemukakan, alam ini adalah sesuatu hal
gyang tidak teratur. Oleh karena itu butuh sosok pencipta untuk mengaturnya.
;Adapun menurut Thomas Aquinas alam semesta ini ada sebab ada yang
& mengadakannya, tidak mungkin sesuatu itu ada jika tidak ada penciptanya.*
Ketika memasuki abad modern kosmologis semakin berkembang di
mana abad ini meyakini bahwa matahari adalah pusat tata surya. Ada tiga
teori utama pada abad ini, yang pertama teori big bag. Georges Lemaitre
penemu teori big bag mengemukakan bahwasannya alam semesta ini
terbentuk dari satu benda yang kemudian benda tersebut mengalami ledakan
yang sangat kuat yang pada awalnya satu benda menjadi banyak benda.
Kedua teori steady state dimana alam semesta tidak pernah berubah. Ketika
ada materi yang hilang dalam galaksi maka materi baru akan muncul sebagai
gpenggantinya sehingga menyebabkan alam semesta terlihat tidak berubah.
;Ketiga teori osilasi, pada teori ini alam diyakini sebagai sesuatu hal yang tidak

= memiliki awal dan akhir.?

Adapun kosmologi Islam membahas teori di antaranya, tauhid,

N oru

aksioma, dan sesuatu yang tak bisa disebut namanya dan tidak diketahui.

‘Awal mula komsologi Islam ditandai dengan pengetahuan tentang alam

I9AIU

Z.semesta yang menjadi sumber keabadian jiwa. Menurut Hossein Nasr kosmos
Lo ol

i dan seisinya termasuk manusia yang paling banyak berperan. Bentuk-bentuk
Lo 2

n
c %% Febian H. Chandra, ‘Kosmologi: Studi Struktur Dan Asal Mula Alam Semesta -

PerBandingan Astronomi Dan Buddhis’, 2008, him. 45.

§ " Inilah yang menjadi penyebab adanya teori emanasi atau teori limpahan Tuhan, william

c. Chittick, Kosmologi-Islam-Dan-Dunia-Modern-William-C., cetakan 1 (mizan, 2010) him 113.

< Zpid, 114
= 2% Sukman Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri and others, ‘Kosmologi Dan Urgensi

Sp#itualitas’, him. 328.
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©

QI,benda yang terdapat di dalamnya telah banyak diubah dan disatukan ke
o Sebuah tempat sehingga menjadi benda-benda yang terisolasi dalam ruangan
'§hampa ontologis, spiritual dan moral.** Adapun menurut Harun Nasution

Cl)sependapat dengan muktazilah mengenai penciptakaan alam, untuk

w

—membuktikan bahwa alam semesta ini merupakan ciptaan Tuhan maka
Zdiperlukan akal dan wahyu untuk memahaminya. Sebab dalam agama tidak
—hanya memerlukan wahyu namun juga bukti historis, akal, dan pengalaman
Ccf’pribadi. Oleh karena itu manusia yang memilki akal rasional mampu
iberkounikasi dengan Tuhan serta menganalisis bahwa alam ini ada sebab ada
;)Jpenciptanya. Harun Nasution juga mengemukakan bahwa Tuhan memiliki
o kehendak muthlak sebagaimana manusia yang memilki akal sempurna
. memiliki kepentingan pribadi untuk mencapai tujuannya. Begitu juga dengan
Tuhan ia menciptakan segala sesuatu pasti memiliki tujuan namun
dikarenakan Tuhan maha suci bebas dari keegoisan maka sesuatu yang
diciptakannya tak lepas dari kepentingan selain dari pada dirinya.” Berbeda
dengan Rasyidi yang menolak pemahaman Harun Nasution. Rasyidi lebih
setuju dengan aliran asy’ariyah mengenai penciptaan alam. Menurutnya alam
tercipta dari ketiadaan dan alam merupakan manifestasi dari kehendak Tuhan.
Tuhan tidak hanya sekedar menciptakan alam namun juga merawat serta
%mengaturntnya hal ini berdasarkan yang dijelaskan dalam Al-Quran, dengan
;,ikata lain Rasyidi tidak peracaya bahwa akal mampu mencapai kebenaran akan

& adanya Tuhan. Oleh karena itu Rasyidi percaya bahwa alam tercipta dari

=-ketiadaan berdasarkan pada Al-Quran semata.?®

n

Ada beberapa pendapat mengenai penciptaan alam semesta oleh Al-

Kindi yang menyatakan bahwa alam tercipta dari ketiadaan. la mengatakan

I9AIU

g.bahwa alam ini terbatas dan tidak abadi. Hal ini berlandaskan pada prinsip
i logika Aristoteles. Al-Kindi menggunakan dua prinsip Aristoteles, yang
Lo 2

gpertama hal-hal yang tidak terbatas tidak bisa berubah menjadi terbatas.

el

* William C. Chittick, ter. Arif Mulyadi, Kosmologi slam Dan Dunia Modern, cetakan 1

U

(Jakarta:Mizan, 2010). him 70

% H Kasno, Filsafat Agama, Cet. Ke-1 (Surabaya: Alpha,2018), him. 32-33
26 Abdus Syakur, Polemik Harun Nasution-H.M.Rasjidi Dalam Filsafat dan Teologi,

IeA

Jukmal Fakultas Ushuluddin UIN Jakarta, 2015, him 375
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QI,Kedua waktu, gerak, dan materi tercipta secara bersamaan. Dengan adanya

:teori bahwa alam semesta ini ada dari ketiadaan membuktikan bahwa ada

T
~
Q
S

2.

9)1‘5n8 NIN >1'

S sesuatu yang mengadakan alam semesta ini yang disebut dengan Tuhan

sebagai pencipta alam semesta. Hal ini disebut Al-Kindi sebagai teori sebab
-akibat. 27

Mempelajari kitab suci

Dalam Islam untuk mengetahui hal-hal yang bersifat ghaib hanya dapat

diketahu melalui wahyu. Wahyu merupakan pengetahuan yang diperoleh
secara langsung dari Allah. Hal-hal yang terkait metafisika yang tidak dapat
dlpahaml secara absolut oleh manusia dan hanya diketahui melalui wahyu hal

o ini disebabkan hanya Allah yang tahu alam ghaib.”® Sebagaimana yang

C
terdapat dalam Al-Qur’an surah thaha ayat 14, Al-Anbiya ayat 22 dan 25,

serta An-Naml ayat 9.%

- =&

Zs R B Ll 8157 e B G Al ¥ Al G o

Sesungguhnya aku adalah Allah, tiada Tuhan yang berhak disembah selain
aku, maka sembahlah aku dan dirikanlah sholat untuk mengingat aku.
(Thaha:14)

o

Iy dglle Lagd L OIS 3
{y st

Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuhan-tuhan selain Allah, tentulah
keduanya itu telah rusak binasa. Maka maha suci Allah yang mempunyai
arsy daripada yang mereka sifatkan. (Al-Anbiya:22)

o . /°p _ z? - ) LT a . A% B
Lo (aall &y bl (ailad ® Bkl &

: _a Lo s . @ . . _
39 A Y A ) e V) dsl e I e LY T

) jﬂ-ﬁlﬁ

Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan
Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)

;]1]15 JO AJISIdATU) DTWR[S] 3}e)S

7 A. Khudori Sholeh, Filsafat Islam Dari Klasik Hingga Kontemporer, cetakan 1

(J@_gjakarta Ar-Ruzz Media, 2016) him 83.

R.Zainul Mushthofa And Siti Aminah, ‘Pandangan Al Qur An Terhadap Teori

Eptstemologi ( Belajar Dari Filsafat Ibrahim Dalam Mencari Kebenaran ), Jurnal Ummul Qura,
Xik2 (2018), him. 99.
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melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku". (Al-

Anbiya:25) . .
AT 5 yall

Allah berfirman): "Hai Musa, sesungguhnya, Akulah Allah, Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (An-Naml:9)

© }l

&7
‘U\u-"“}“-’

=
5
.‘

NXIIw ejdio yeH @

Dari paparan ayat di atas dapat disimpulkan, bahwa hal-hal yang
Z bersifat gaib hanya bisa diketahui oleh Allah SWT bahkan Nabi sekalipun
CCDtidak mengetahui selain daripada wahyu yang diturunkan kepadanya. Oleh
zkarena itu untuk mengetahui akan adanya Tuhan melalui kitab suci, maka
Q;;,manusia berpatok pada agamanya masing-masing. Setiap agama memilki
gpandangan masing-masing terhadap Tuhannya sesuai yang dikabarkan oleh
kitab suci yang dianutnya.

Dalam epistimologi filsafat Islam Al-Qur’an merupakan sumber
pengetahuan utama.® Pengetahuan dalam Al-Qur’an dijelaskan melalui ayat-
ayat yang disampaikan oleh malaikat jibril kepada Nabi Muhammad sebagai
Nabi dan Rasul yang menerima kitab suci Al-Qur’an dari Allah. Namun perlu
diketahui bahwasannya Al-Qur’an bukanlah satu-satunya kitab suci yang
Allah turunkan melainkan ada kitab suci lainnya seperti, Kitab Zabur
mditurunkan kepada Nabi Daud, kitab Taurat kepada Nabi Musa, dan kitab Injil
Ekepada Nabi Isa, sedangkan Al-Qur’an merupakan kitab suci yang
;:menyempurnakan ketiga kitab sebelumnya. Sedangkan Nabi lainnya yang
gtidak dianugrahi kitab suci mereka juga mendapatkan pengetahuan secara
~ lansung dari Allah swt melalui berbagai cara seperti mimpi yang dialani oleh
SNabi Ibrahim.**

Adapun pengetahuan yang diperoleh dari hadist ialah, pengetahuan

I

-didapat dari tingkah laku dan perbuatan, serta apa yang disampaikan Nabi

0 A}ISI2A

uhammad SAW. Mencari Tuhan lewat hadist artinya mengetahui dan

™

=

nery wisey| yie

%0 Syihabul Furqon And Busro Busro, ‘Doktrin Mistisisme Al-Ghazali (Sufisme Sebagai
e Perjalanan Spiritual)’, Syifa Al-Qulub, 2.1 (2017), him. 42.
*! Zaid Husein Alhamid, Kisah 25 Nabi Dan Rasul (Jakarta:Pustaka Amani, Cet. 1 1995),
1-159.
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©
QI, meyakini apa yang disampaikan oleh Rasul tentang tauhid kepada umatnya.*
Sebagalmana Nabi bersabda sebagai berikut:

“»,

‘;45“‘:’5 ua.dﬂ)&&\ ;u\j 6;Gmds.\ﬂumhdj\)(\ \ééjj\

‘JJ)JUA:\E:).LL\S\ \jccwdﬁjﬂu&.\hﬁu\u\j
Ya Allah. Engkau adalah yang awal maka tidak ada sebelum-mu sesuatu
apa pun dan engkau adalah yang nampak maka tidak ada di atasmu sesuatu

apa pun dan engkau adalah yang tak tampak maka tidak ada dibawahmu
sesuatu apa pun (Hr. Muslim).*

Dari hadist tersebut di ketahui bahwasannya Allah adalah sesuatu yang

1Y BYSNS NIN Y!j1w e3dio y

‘tak tampak, tak ada selainnya yang lebih berkuasa baik di atas maupun di

ne

bawah. Adapun hadist lainnya seperti “ Allah sudah ada dan tak ada apapun
selain dia” (Hr. Bukhari), hadist ini jelas memberikan informasi bahwasannya
satu-satunya Tuhan ialah Allah, tak ada satupun makhluk yang
menyerupainya.**

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengetahui akan adanya
Tuhan melalui hadist merupakan penerapan yang dilakukan atas perkataan

dan perbuatan Nabi Muhammad saw

3. Melalui Pengajian llmu Kalam

Menurut bahasa ilmu kalam terdiri dari dua kata, yaitu ilmu dan kalam.
lImu artinya pengetahuan dan kalam artinya perkataan. Adapun menurut
istilah ilmu kalam merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang ketuhanan

=.yang biasa disebut teologi. Menurut Ibn Khaldun, ilmu kalam ialah ilmu yang

dTwe[S] 3jelsg

C‘mempelajari doktrin-doktrin teologi keimanan yang bersandarkan pada
“argumentasi rasionalitas agar tidak diselewengkan oleh ahli bid’ah. »
Objek kajian ilmu kalam ialah segala hal yang berkaitan dengan

Tuhan, baik itu keimanan, sifat-sifat Tuhan, nama-nama Tuhan dan lain

ng|jo A31sIdAIU

%2 Su’eb, ‘Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif Hadist Nabi’, jurnal Al-Ibrah vol. 6 no. 2

IAIN Al Khoziny Buduran Sidoarjo (2021), him. 3.

= Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: Pt Elex Media

Kopputindo, 2017) him. 15

< **Ibid., him 84
= *> Jamaluddin Dan Shabri Shaleh Anwar, llmu Kalam ( Khazanah Intelektual Pemikiran

Dakam Islam ), Hukum Perumahan, Cetakan 1 (Tembilahan: Pt. Indragiri, 2020) hlm 2-4.
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sebagainya. Al-Amidi mengemukakan bawahsannya ilmu yang paling mulia

23EH @

o lalah ilmu kalam, karena pembahasannya yang sangat detail mengenai zat

© AIIah, sifat-sifatnya, serta yang berhubungan dengan Tuhan.*

el

- Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan mempelajari ilmu

—kalam ialah untuk menguatkan keimanan atau ketauhidan seseorang dan untuk
Zmembungkam ajaran-ajaran baru yang menyimpang baik dari dalam maupun
—dari luar Islam itu sendiri.*’

» Dilihat dari argumentasi ilmu kalam yang menggunakan akal

rasionalitas pada dasarnya didukung oleh, Al-Quran dan Hadist (nagli), rasio

eysn

;U(aqli), serta insting.*® Dalam al-quran banyak dalil yang mengharuskan untuk
o mengetahui ilmu kalam. Seperti yang tertera dalam surah Thaha ayat 1-4,
c

sebagaimana berikut:

Hanya Allahlah yang mengetahui artlnya
v Gad atle WG

Kami tidak menurunkan al-quran ini kepadamu agar kamu menjadi susah.

v A Gal BSE Y

Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut kepada AIIah

¢ = Bl ¢ bt oo ) GIA Gy

yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang tlnggi.

Ayat ini menjelaskan bahwasannya Nabi Muhammad diajarkan
bagaimana menanggapi masalah tentang ketuhanan. Nabi diperintahkan untuk
_menyampaikan tentang keesaan Allah bagi mereka yang meragukan
eksistensinya. Hal yang bersifat argumentasi pada dasarnya sudah diajarkan
‘langsung oleh Allah dengan menunjukkan perintah agar manusia berfikir
rasmnal dalam menanggapi persoalan yang sering dipertanyakan oleh orang
yang membenci Islam serta orang-orang yang ingin merusak agidah.*

ng| Jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e}g

%® Faisol Nasar, ‘Ilmu Kalam’, In Sustainability (Switzerland), Cetakan 1 (IAIN Jember

Press, 2015), him. 7 .

*" Ibid., him 9
% Tedi Priatna Hasan Basri, Murif Yahya, ‘Ilmu Kalam Sejarah Dan Pokok Pikiran

Ahran-Aliran’, In A Psicanalise Dos Contos De Fadas. Tradugdo Arlene Caetano, Cetakan 1
(B&hdung Azkia Pustaka Utama, 2006), him. 66.

% Nasar, ‘Ilmu Kalam’, Cetakan pertama (jember: IAIN Jember Press, 2015), him 9.
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Adapun dalam dalil agli atau rasio manusia mampu memahami

AeH @

o argumentasi yang membingungkan serta mampu menjawab pertanyaan-
© pertanyaan diluar Islam. Hal inilah yang menjadikan ilmu kalam mampu
; membawa manusia pada kebenaran akan eksistensi Tuhan. *°

4. —Melalui teori filsafat
-~

(=
—diperoleh dari panca indra. Metafisika dalam filsafat dibahas melalui filsafat

Tuhan merupakan sesuatu yang ghaib, bukti adanya Tuhan tidak bisa

Ccf’ketuhanan. Dalam filsafat ketuhanan untuk memperoleh kebenaran akan
gadanya Tuhan dapat ditemui melalui penalaran.**

Pengetahuan yang diperoleh dari akal biasa disebut rasionalisme.

ba L=

o Paham ini meyakini bahwasannya sumber utama pengetahuan adalah akal,
Csebab panca indra hanya alat untuk mengetahui sesuatu, yang kemudian
dikelola oleh akal dan menghasilkan kebenaran. Akal mampu menjangkau
hal-hal yang bersifat abstrak. Sama halnya dengan mengetahui akan adanya

Tuhan.*

Adapun teori-teori yang dibahas dalam filsafat untuk membuktikan
adanya Tuhan ialah, teori ontologis, teleologi, dan moral. Sebagaimana
dijelaskan berikut:

a. Teori ontologis merupakan argument yang mengenali Tuhan melalui
hakekat yang ada. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya ide atau
pengetahuan tentang Tuhan, serta adanya zat yang bisa mendeskripsikan
wujud dari Tuhan. Zat ini mempunya bentuknya sendiri bahkan terkadang
tidak bisa dipikirkan oleh manusia. Dapat disimpulkan bahwa wujud
Tuhan itu hakiki dan tersendiri.*?

=3

Teori teleologi, merupakan teori “tujuan” artinya segala sesuatu yang ada
dialam semesta ini memiliki Tujuan akhir. Untuk mencapai tujuan

tersebut maka dibutuhkanlah rencana, pola hingga tujuan hal ini dibuat

“%1bid., him 11

! Wahyudin, ‘Filosofis Ketuhanan Dalam Konsep Islam Menuju Ketauhidan’, Ri’ayah,
017), p. 111.

*> Darwis A. Soelaiman, Filsafat Ilmu Pengetahuan Pespektif Barat Dan Islam, cetakan 1
dar publishing, 2019).

* Pama Bakri Albadri and others, ‘Ontologi Filsafat’, PRIMER: Jurnal Ilmiah
idisiplin, 1.3 (2023), him 152.

L@;]ng JO AJISIdATU) DTWR[S] 3}e)S
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secara teratur. Hal-hal yang teratur inilah yang menjadi bukti bahwa ada
yang mengatur (Tuhan).**

i3

Teori moral, merupakan tingkah laku manusia yang dianggap baik
maupun buruk sesuai kaidah yang ada. Pembuktian akan adanya Tuha
melalui moral dapat dilihat dalam diri manusia itu sendiri, contoh jika
seseorang malu melakukan tindakan kriminal karena merasa diawasi oleh
Tuhannya.*”

Dalam memperoleh kebenaran akan adanya Tuhan, potensi akal

sangatlah dibutuhkan, sebab dalam mengkaji Tuhan hal-hal yang harus

eYsSnNS NN Y!lw e}dio yey @

;Udiperhatikan ialah, bahwaasannya Tuhan tak dapat dilihat, tak dapat

o dirasakan, namun dengan akal manusia mampu memikirkan keberadaan
. Tuhan. Meskipun begitu orang yang rasionalis juga tidak menyangkal bahwa
pengetahuan juga bisa diperoleh melalui panca indra dengan keyakinan
kebenaran yang diperoleh dari pengalaman empiris diperoleh dari akal. Dapat
disimpulkan pengalaman empiris memberikan pengetahuan yang bersifat
absurd sedangkan akal memberikan kebenaran yang pasti bahkan tanpa harus
bergantung pada pengalaman seperti ilmu matematika.*®
Pengetahuan yang berasal dari akal memiliki beberapa kaidah berfikir
seperti, pertama, jika A benar maka A benar artinya semua yang berwujud A
gbenar, kedua tidak benar jika A itu benar artinya A tidak benar, ketiga prinsip
;,itanpa pertengahan artinya antara salah dan benar. Meskipun kaidah berfikir

ini menunjukkan akal mampu memperoleh kebenaran yang pasti namun akal

wej

= juga memiliki sisi kelemahan yaitu tidak mampu mencapai kebenaran yang

upn

muthlak. Hal ini dapat dilihat ketika manusia menyadari keberadaan Tuhan

2.namun tidak mengetahui Tuhan yang mana untuk disembah.*’

S Jp £31813

* Garry Robert Tengker and Hery Budi Yosef, ‘Tinjauan Terhadap Pendekatan Filsafat
Omntologis Dalam Pembuktian Keberadaan Tuhan Secara Logis’, Ritornera - Jurnal Teologi
PeRtakosta Indonesia, 3.2 (2023), him 119.
* Ning Ratna Sinta Dewi, ‘Konsep Ketuhanan Dalam Kajian Filsafat’, Abrahamic
Reljgions: Jurnal Studi Agama-Agama, 1.2 (2021), him 154-155.

e %6 et. al Adian Husaini, Filsafat llmu Perspektif Barat Dan Islam, Jakarta: Gema Insani,

ue

N
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Thomas Aquinas dalam pemikirannya mengenai keberadaan Tuhan

AeH @

. . -n . . 48
- dapat diperoleh melalui akal, dijelaskan sebagai berikut:

'§1) Akal sehat mampu mengimajinasikan segala sesuatu yang tak dilihat oleh
©

=
—2) Jalan sebab-akibat Thomas percaya bahwa sebab adanya alam karena ada

indra.

Z yang menciptakannya, sebab alam ni bergerak karena ada penggeraknya.
—3) Keberadaan, menurut Thomas keberadaan tak harus bersifat empiris
ch namun juga suatu pikiran yang mengikuti pertimbangan pemikiran
2 mengenai keberadaan alam semsta, hal inilah yang dipelajari oleh logika
Q . . . . -
504) Jalan negasi yaitu jalan penyanggahan bahwasannya apa yang bisa dilihat,
o dirasakan, dan diimajinasikan maka sesungguhnya itu bukan wujud
c

Tuhan, sebab Thomas percaya bahwa Tuhan tidak memperlihatkan dirinya
dilihat oleh inrda manusia maka wujudnya juga tidak bisa dimajinasikan.

Menurut Al-Ghazali akal mampu memprediksi akan adanya Tuhan,

sebab akal merupakan anugrah yang diberikan Tuhan untuk mengetahui hal-
hal yang bersifat ghaib. Meskipun begitu al-Ghazali tidak mengatakan bahwa
akal merupakan sumber utama memperoleh pengetahuan. Menurutnya
pengetahuan diperoleh dari kombinasi indra, akal, dan hati.*

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan, manusia mampu meraih
gkebenaran metafisika melalui akal rasional dengan melakukan penafsiran
Zterhadap pengamatan dan Kitab suci.

5.:7Melalui sufistik
e Tasawuf atau sufisme merupakan kajian untuk mensucikan hati.
gAdapun orang yang mempraktekkannya disebut sufi. Disebut sufi dikarenakan
= hati mereka yang suci jauh dari perbuatan tercela. Istilah sufisme sering
i.dikaitakan dengan kajian mistisisme hal ini bertujuan agar bisa lebih dekat
= dengan Allah.®°

=)

Lo 2

&

P

= “® Internet Encyclopedia Of Philosophy, Https://lep.Utm.Edu/Thomas-Aquinas/#SH6b,
Didkses Pada Minggu, 16-02-2025, Pukul 15.40

o M. Bahri Ghazali, Epistemologi Al-Ghazali, Jurnal Al-Qalam, Vol. XvII,(2024) him.
18&

*® Hadiat and Rinda Fauzian, ‘Perkembangan Pemikiran Tasawuf Dari Periode Klasik
ern Dan Kontemporer’, SALIHA: Jurnal Pendidikan & Agama Islam, 5.1 (2021), him. 5.

=
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Dalam tasawuf hal yang sangat penting dalam perjalanan menuju sang

19 ¥BH ©

khalik ialah hati. Pengetahuan yang diperoleh lewat hati sama hal nya dengan

© pengetahuan yang diperoleh melalui indra hanya saja beda sifat objeknya.
; Jika indra memperoleh pengetahuan melalui objek fisik sedangkan hati lebih

—bersifat abstrak dan ghaib.”*
=

(=
—vyang kedudukannya lebih tinggi daripada akal. Sama halnya dengan

al-Ghazali mengatakan hati merupakan alat memperoleh pengetahuan

Ccf’pandangan sufi, bahwa hati mampu membawa manusia pada pengetahuan
gyang lebih meyakinkan, sebab jika menggunakan akal artinya pengetahuan
;diperoleh dari simbol yang bersifat abstrak sedangkan pengetahuan melalui
o hati tidak lagi memerlukan simbol sebagaimana manusia tahu rasa sedih,
. rindu, pahit, manis tanpa harus memperlajarinya dengan berbagai teori.>
Mulyadhi Kartanegara mengemukakan kelebihan hati dalam
memperoleh pengetahuan. Menurutnya hati mampu memahami hal-hal yang
tidak mampu akal pahami , seperti hati mampu memahai kesadaran emosional
manusia, hati juga mmapu memasuki wilayah alam bawah sadar manusia,
serta mampu berkomunikasi dengan mahkluk ghaib jin, malaikat, dan Tuhan.
Merasakan kehadiran Tuhan merupakan argumen rasio namun jika hati tidak
menyetujuinya maka hati tak akan menemukan kebenaran yang semestinya,
goleh karena itu jika seseorang merasakan kehadiran Tuhan lewat hatinya
® maka sesungguhnya itu adalah kebenran.>®

Dalam tasawuf ada empat jalan yang dapat ditempuh untuk dekat

weys

=-dengan Allah, yaitu syariat, tarekat, hakikat, dan makrifatt. Sebagaimana
gdijeaskan berikut:**

<a. Syariat, merupakan kata lain dari hukum. Adapun menurut sufi, syariat

)
-
Z.  ialah simbol yang mempunya makna tersembunyi. Contoh sholat, bagi
L
S
-
; *! Muhammad Fitrah Dalimunte, Universitas Islam, And Negeri Sumatera, ‘Mengungkap
Sumber Pengetahuan : Harmoni Antara Akal , Indera , Intuisi , Dan Wahyu’, 3.3 (2024), hlm. 97.

|

>? Fakultas Ushuluddin Dan Pusat Penerbitan, Editor Tiara Basman, Muslihuddin Syah

=
M%tafa, (Bandar Seri Begawan: Universitas Perguruan Ugama Seri Begawan, Cet. 1, 2014), him.
418,

< > Khudori Sholeh, Filsafat Islam Dari Klasik Hingga Kontemporer, Cetakan 1

(Jajakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). him 33
>* Badruddin, Pengantar Tasawuf, Kanisius, cetakan 1 (serang:a-empat, 2015) him 33.

It
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sufi sholat bukan hanya sekedar gerakan dan membaca kalimat-kalimat
saja namun sholat merupakan alat komunikasi antara manusia dengan
Allah. Hal ini disebut sebagai aktifitas rohani.

Tarekat, merupakan jalan menuju kebenaran. Jika seseorang memiliki
tujuan maka diperlukan jalan untuk sampai pada tujuannya. Oleh karena
itu manusia harus mempersiapkan sikap batin yang benar. Adapun
pengertian lain, tarekat merupakan melakukan amal yang baik dan selalu
berhati-hati. Jika syariat merupakan hukum dari Tuhan sedangkan tarekat
merupakan bukti kepatuhan manusia kepada sang pencipta.>®

Hakikat, menurut bahasa artinya kebenaran adapun menurut istilah
hakikat merupakan peran ketuhanan dalam sudut kehidupan baik itu
tentang kesaksian terhadap takdir atau sesuatu yang ditampakkan atau
disembunyikan. Kebenaran tidak hanya diperoleh dari akal dan hati saja
namun juga dapat diperoleh lewat rasa baik rasa jasmani seperti pahit,
asam, manis maupun rasa rohani seperti, sedih, gembira, rindu, dan lain
sebagainya. Adapun tujuan hakikat ialah untuk mengenal Tuhan lebih
baik.”’

Makrifat, menurut bahasa makrifat artinya mengenal dan paham. Adapun
makna lainnya, makrifat merupakan pengetahuan yang berasal dari hati.
Pengetahuan diperoleh dengan kerja keras sehingga sampai pada puncak
tertinggi yaitu sang pencipta. Pencapain tersebut diperoleh dari hidayah,
qudrat dan iradat. Menurut para sufi, orang-orang yang sudah sampai pada
tingkat makrifat maka ia dapat melihat Tuhan melalui hatinya, ketika mata
hati terbuka maka mata kepala akan tertutup disaat inilah hanya Allah
yang dilihatnya. Menurut Al-Junaidi orang yang sudah sampai pada tahap
makrifat akan membatasi tingkah lakunya, mereka hanya akan melakukan
mengenal Allah secara mendalam, selalu mengikuti sunnah rosul, dapat

mengendalika hawa nafsu dan yakin bahwa dirinya hanya milik Allah.*®

nery wisey JrreAg yejng jo AJISIdAIU) dIWe[S] 33e3S

% Ibid.,hIm 34.
% Ibid, him 36
5" 1bid, him 40
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mencari Tuhan melalui

AeH @

o teori sufistik dengan menggunakan hati merupakan salah satu langkah

'§menemukan kebenaran yang muthlak. Hal ini telah dibuktikan oleh para sufi

= sebelumnya dan menyadari pengetahuan melalui hati lebih kuat ketimbang

w

—akal.
Dialektika Teologi

Dialektika teologi merupakan gagasan yang menyatakan Tuhan tidak
bisa dikenal oleh manusia tanpa melalui kuasa dan wahyu dari Tuhan itu
sendiri. Titik fokus dialektika teologi ialah mengenai keunggulan Tuhan

bukan menjelaskan bagaimana Tuhan dalam bahasa manusia. Dalam kajian

d e)ysng NN

o dialektika teologi hal yang dibahas hubungan iman dan akal ataupun teologi

. dan filsafat. Dialektika bermula dari diskusi mengenai ide-ide yang bersifat
abstrak. Dialektika teologi atau teologi dialektika juga sering disebut sebagai
teologi alamiah yang mengemukakan bahwa epistemologi Tuhan bisa didapat
dari gabungan pengamatan alam dan penalaran.*

Menurut Bavinck tujuan dari teologi ialah supaya manusia dapat
mengenal Tuhan dan memuliakannya. Dalam hal ini ketika manusia ingin
mengenal Tuhan maka hal yang harus dilakukan ialah meyakini dan
melakukan kebaikan dan kebenaran Tuhan dengan melaksanakannya dalam

gkehidupan sehari-hari. Bavinck juga mengatakan bahwa kitab atau wahyu
;,ibukan satu-satunya sumber pengetahuan manusia namun juga bisa dilihat

= dari alam dan sejarahnya.®

Adapun subjek dalam dialektka teologi ialah manusia, sebab manusia

N oru

merupakan makhluk rasional, bernalar, berperasaan dan memilki kehendak,

.sedangkan objeknya ialah Allah dan apapun yang berkaitan tentangnya.

I9AIU

E.Dalam hal ini rasa ingin tahu membuat manusia terdorong untuk mengetahui

i hal-hal yang belum diketahuinya. Namun terkadang tidak semua mengetahui

J

wapa yang ingin ia ketahui. Seorang teolog hanya mampu mengetahui Allah

©

neny wisey §rrefg uejn

>° https://www.gotquestions.org/dialectical-theology.html, diakses pada 26 febuari 2025
110.36

® Rinto Pangaribuan, ‘Dialektika Teologi Dari Perspektif Herman Bavinck Dengan
kiran Ekonomi Marxisme’, Indonesian Journal of Theology, 10.1 (2022), him. 113.

Pl @
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sebagaimana ia mengetahui dirinya sendiri, hal ini disebabkan kerena manusia

19 ¥eH ©

merupakan makhluk terbatas sedangkan Allah tidak terbatas.®*

. Dialektika teologi tidak lepas dari pembahasan iman dan akal, dimana
dua hal ini tidak dapat dipisahkan. Untuk lebih memahami isi wahyu Allah
‘maka peran akal sangatlah dibutuhkan.®

Dari paparan di atas dapat dismpulkan bahwa untuk mengetahui Tuhan

n Ytw eyd

—melalui dialektika teologi dapat dilakukan dengan iman dan akal.
CC”Menggabungkan dua hal tersebut dapat memberi pengetahuan yang benar

2 mengenai keberadaan Tuhan.

B. L%&rature Review

o Literatur review adalah bagian penting dalam penelitian ini, yang mana

c
peneliti mengumpulkan penelitian sebelumnya yang relevan dengan kajian dalam

penelitian ini. Adapun tujuan dari literatur review ialah untuk mengetahui

perkembangan ilmu pengetahuan yang dibahas dalam penelitian ini serta mencari

C

elah kekurangan dalam penelitian terdahulu yang dapat diisi oleh penelitian ini.

Dalam melakukan literatur review peneliti mengidentifikasi beberapa

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini, seperti:

1. Melisa Mukaromah, “Pemikiran Filosofis Ibn Thufail dalam Kisah Hayy

bin Yaqdzon”. Skripsi yang ditulis pada tahun 2022 Prodi Agidah Dan
§Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, Universitas Islam
ZNegeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Skripsi ini membahas pemikiran lbn
:TThufaiI yang dituangkan dalam novel Hayy bin Yaqdzon. Melisa
~memfokuskan penelitiannya terhadap lika liku kehidupan merupakan bagian
Edari alam semesta, manusia yang mencari hakekat kebenaran melalui akal dan
g.pengalamannya. Adapun pemikiran Ibn Thufail yang dibahas dalam skripsi ini
-
gmeliputi aspek ontologis yang membahas hakekat dan wujud dimana asal
imuasal Hayy bin Yaqdzon, pencarian materi serta pencarian dan pebuktian
=N

wakan adanya pencipta alam semesta. Selanjutnya aspek epistemologis yang

o

==

&

W ®' Andri Togatorop and Juan Ananta Tan, ‘Dialektika Antara Filsafat Dan Teologi:
Sebuah Refleksi Dari Perspektif Teologi Injili’, 1.1 (2024), him. 13.

2 % Yohanes Yotham, ‘Iman Dan Akal Ditinjau Dari Perspektif Alkitab’, Jurnal Simpson:

Jural Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen, 2.1 (2015), him. 43,

nery wisey|
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QI,membahas dari mana pengetahuan itu berasal yaitu, panca indera,akal, dan

:wahyu. Terakhir aksiologi yang membahas tentang etika terhadap Tuhan,

Oalam, dan manusia. Adapun penelitian penulis membahas dua tokoh yaitu

gNabi Ibrahim dan Ibn Thufail, dengan menyandingkan kedua tokoh untuk

“meneliti persamaan perjalanan spiritual **

Z.ZAkhmad Jazuli Afandi, “Tinjauan Hermeneutika Atas Konsep Ketuhanan
—lbn Thufail dalam Kitab Hayy bin Yaqdzon”. Al-Mada, jurnal agama,
(Cf’sosial dan budaya, Vol. 1 No. 1, 2018. Membahas tentang eksistensi Tuhan
idan cara menemukan Tuhan menggunakan akal. Pemikiran lbn Thufail yang
;menjelaskan bahwasannya Tuhan merupakan suatu karakter yang rasionalis.
aoAgar mengetahui keberadaan Tuhan individu dapat memaksimalkan peran
Cras.ionalnya meski tanpa bimbingan dari Tuhan alias wahyu. Hal ini

disebabkan rasionalitas memiliki sifat-sifat metafisik. Adapun perbedaan dari
penelitian penulis, disini penulis berfokus pada metode pencarian Tuhan yang
dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan Ibn Thufail, artinya penulis tidak berfokus
pada satu tokoh saja namun ada dua tokoh yang dikaji dalam penelitian ini. Di
sini penulis juga ingin menjelaskan bahwasannya agama dan filsafat adalah
dua hal yang tidak bisa dipisahkan, dua-duanya dapat membawa manusia pada
kebenaran.®

@)
3.2 Khoirul Mustain, Chozainul Muna, “Tuhan dalam Perspektif Ibrahim dan

-

ZKaumnya: Analisis Semiotika dan Teologi”. An-Nas: Jurnal Humaniora
w
=Vol. 5 No. 1, 2021. Jurnal ini membahas konsep ketuhanan dalam kisah Nabi

=~lbrahim yang menggunakan perspektif Abu Hasan Al-Asy’ari dengan metode

Es

myang dua puluh. Adapun metode semiotika Charles Sanders Pierce

emiotika Pierce. Konsep ketuhanan Hasan Asy’ari menggunakan sifat Tuhan

:menggunakan makna tanda berupa, representamen, object, dan interpretant.
iGabungan dari pemikiran kedua tokoh tersebut menghasilkan penafsiran
-~

uperistiwa-peristiwva yang menggunakan logika dan wahyu Tuhan dalam

® Melisa Mukaromah, ‘Pemikiran Filosofis Ibn Thufail Dalam Kisah Hayy Bin
Yaggdzan’, 2022, him 1-136.

< o4 Akhmad Jazuli Afandi, ‘Tinjauan Hermeneutika Atas Konsep Ketuhanan Ibn Thufail
D;‘i’_am Kitab Hay Bin Yagzan’, Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial Dan Budaya, I11.1 (2018) him 1-
1

ue][n
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©
QI,pencarian keberadaan Tuhan dikisah Nabi Ibrahim. Adapun perbedaan dari
:penelitian penulis yaitu dalam pengambilan metode. Disini penulis mengambil
O pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji kedu tokoh yaitu Nabi Ibrahim
;dan Ibn Thufail. Kemudian penulis juga akan mengkaji secara mendalam
—perjalanan kedua tokoh tersebut untuk sampai pada tahap mengetahui akan
Zadanya Tuhan.®®
4.—~Abdul Majdid Hambali, “Agnostisisne dan Filsafat Ketuhanan (Studi
(Cf’Terhadap Pemikiran Bertrand Russell)”. Skripsi Prodi Agidah Dan Filsafat
2lslam Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar Tahun
;2023. Skripsi ini membahas asal muasal pemikiran agnostisisme Bertrand
o Russel yang disebabkan oleh ajaran agama kristen yang melenceng dari ajaran
Cs.ebenarnya. Apa yang diajarkan tidak diaplikasikan dalam kehidupan. Paham
agnostisisme menggunakan akal manusia untuk mendapatkan kebenaran. Oleh
karena itu filsafat ketuhanan muncul untuk menjelaskan Tuhan secara logis
serta menggugurkan pandangan bahwa Tuhan tidak dapat diketahui melalui
akal. Pada dasarnya akal manusia tidak akan mampu mendeskripsikan Tuhan
itu seperti apa, namun akal bisa menjadi pondasi keyakinan bahwasannya
Tuhan itu ada melalui argumen yang dapat diterima oleh akal manusia.
Perbedaan penelitian yang ditulis oleh penulis jelas terlihat dari tokoh yang
gakan dibahas meskipun objek yang dibahas sama. Adanya perbedaan tokoh
1yang dibahas maka hasil akhir dari penelitian ini juga akan berbeda.®
5.§Yu|ion Zalpa, “Perjalanan Menuju Tuhan (Tela’ah Kitab Mantiq Attayr
~Fariduddin ‘Attar)”. Skripsi Prodi Agidah Dan Filsafat Fakultas Ushuluddin,
GStUdI Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Tahun 2012. Skripsi
<1111 membahas tentang perjalanan spiritual Faridudddin ‘Attar dalam kitab
;.Manth Attayr. Ada beberapa proses dan tingkatan yang dilalui para salik yang
idisebut tingkatan magam. Proses tersebut memerlukan seorang pendamping

Lo 2
gnagar sampai pada tingkatan tertinggi yaitu proses menemukan pengetahuan
&
=

® Khoirul Mustain and Chozainul Muna, ‘Tuhan Dalam Prespektif Ibrahim Dan

Kadmnya: Analisis Semiotika Dan Teologi’, An-Nas, 5.1 (2021), doi:10.36840/annas.v5i1.390.
* Abdul Majid Hambali, ‘Agnostisisme Dan Filsafat Ketuhanan (Studi Terhadap
Pemikiran Bertrand Russell)’, Skripsi, VII1.1 (2023) him 1-73.

1edg
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QI,akan eksistensi Tuhan yang pada akhir perjalanan manusia dan Tuhan
o Mmenyatu. Maksudnya ialah seorang manusia akan kehilangan sifat duniawinya
‘Oyang tersisa hanyalah sifat ketuhanan dan kesucian. Hal inilah yang membawa
gmanusia pada pengetahuan yang hakiki tentang Tuhannya. Adapun penelitian
—penulis berfokus pada pengalaman dan pengamatan untuk sampai pada Tuhan.
Disini penulis ingin menjelaskan bahwasannya tak hanya pengelaman rohani

N

—yang membawa seseorang untuk sampai pada Tuhan namun pengalaman
(Cf’empiris juga dapat membawa seseorang sampai pada Tuhan.®’
6.£R. Zainul Mushthofa, Siti Aminah, “Pandangan Al-Quran Terhadap Teori
Q;;Epistemologi (Belajar Dari Filsafat Ibrahim Dalam Mencari Kebenaran”.
aJurnal Ummu Qora Vol. XIlI, No. 2, Tahun 2018. Jurnal ini membahas tentang
Cperjalanan Nabi Ibrahim mencari kebenaran Tuhan. Proses perjalanan spiritual
Nabi lbrahim bermula dari ia berfikir dan merenungkan Tuhan yang disembah
kaumnya yang berupa berhala. Oleh karena itu munculah rasa penasaran yang
mendalam tentang siapa yang harus disembah sebenarnya. Selain dari berhala
Nabi Ibrahim juga menerka-nerka benda langit seperti bulan, bintang, dan
matahari adalah Tuhan yang berhak disembah? Namun ia menyadari
bahawasannya benda tersebut mengalami hilang timbul sifat ini bukanlah
Tuhan. Hingga pada akhirnya Nabi Ibrahim menyadari bahwasannya Tuhan
gyang berhak disembah ialah sesuatu yang menciptakan benda langit tersbut
ﬂdan alam semesta ini. Dalam penelitian ini penulis tak hanya membahas
:Tpengalaman spiritual Nabi Ibrahim namun juga disandingkan dengan
~pengalaman spiritual 1bn Thufail yang di realisasikan dalam karakter Hayy bin
EYaqdzon, kemudian penulis akan mencari titik temu atau persamaan dan
E.perbedaan metode yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut.®
7.§.Lakania Uthia Choirani, “Konsep Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
iMaha Esa dalam Ajaran Komunitas Kebatinan Perjalanan di Jakarta

Lo 2
wTimur”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun

o

==

&

W * Yulion Zalpa, ‘Perjalanan Menuju Tuhan (Tela’ah Kitab Mantiq Attayr Karya
Fardduddin ’Attar)’ (2012) him 1-83.

® Mushthofa and Aminah, ‘PANDANGAN AL QUR AN TERHADAP TEORI

ERIRSTEMOLOGI ( Belajar Dari Filsafat Ibrahim Dalam Mencari Kebenaran )’.
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QI,2024. Skripsi ini membahas tentang konsep keyakinan terhadap Tuhan Yang
:Maha Esa, sebagaimana hal ini sejalan dengan konsep monoteisme yang
Opercaya akan satu Tuhan. Skripsi ini juga membahas bagaimana perjalanan
gspiritual yang dilakukan dalam komunitas seperti berpindah dari satu mesjid
—ke mesjid lainnya untuk mengajarkan ajaran ketauhidan. Selain daripada itu
Ztujuan dari perjalanan komunitas ini ialah untuk memperoleh kesehatan
—jasmani dan rohani, serta dapat mengelola hawa nafsu dan memiliki rasa
(Cf)tanggung jawab terhadap sesama makhluk sosial. Sehingga pada akhirnya
iperjalanan komunitas ini mencapai kerukunan hidup antara sesama manusia
;dalam wujud Tuhan yang satu. Adapun perbedaan penelitian Lakania dengan
o penelitian penulis ialah, penulis berfokus pada perjalanan spiritual yang tidak
Cmelibatkan manusia secara langsung seperti yang dilakukan oleh Lakania
dalam penelitiannya. Disini penulis menjelaskan bagaimana Ibn Thufail dalam
karakter Hayy bin Yagdzon mengandalkan diri sendiri untuk sampai pada
kebenaran yang hakiki serta perjalanan spiritual yang juga mengandalkan
dirinya sendiri dengan melakukan pengamatan benda langit serta melakukan

dakwah tentang ketauhidan.®

8. Afrizal EI Adzim Syahputra. “Proses Berfikir Nabi Ibrahim As. Melalui

Dialog dengan Tuhan dalam Al-Quran”. Jurnal hermeneutika ilmu al-quran
7
= dan tafsir, vol. 12 no. 08 2018. Jurnal ini membahas mengenai proses berpikir

-

ZNabi Ibrahim dengan Tuhannya melalui dialog. Jurnal ini membahas secara
w

= mendalam bagaiamana Nabi Ibrahim berusaha keras serta memilki
~keingintahuan yang tinggi untuk mengenal Tuhannya, berbekal dengan
gkeyakinan memiliki pola pikir yang kritis serta berfikir rasional menjadi ciri
Skhas Nabi Ibrahim dalam menemukan Tuhannya. Sedangakan penelitian
-

apenulis membahas tentang proses pejalanan dalam mencari Tuhan Oleh Nabi

Ibrahim  melalui  pengamatan  benda-benda langit, serta penulis

n >
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®% Lakania Uthia Choirani, Konsep Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Dalam
jaran Komunitas Kebatinan Perjalanan Di Jakarta Timur, Skripsi Uin Syarif Hidayatullah,
, him 1-99
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Q:,Emenyandingkannya dengan perspektif 1bn Thufail dalam mencari Tuhan yang
:diceritakanya melalui novel Hayy bin Yagdzon.”

9©Achmad Sidig. “Proses Pencarian Tuhan Eksistensi Tuhan ( Studi
gKomparatif Kisah Nabi Ibrahim Dalam Al Quran Perspektif Ibn Katsir
—dengan Pengalaman Ketuhanan Karen Amstrong)”.Tesis fakultas
zushuluddin, adab dan humaniora 2023. Tesis ini membahas tentang
—pengalaman Nabi Ibrahim tentang ketuhanan dan pengalaman Karen
DAmstrong tentang ketuhanan. Fokus penelitian pada tesis ini ialah

memaparkan serta membandingkan pengalaman ketuhanan dari kedua tokoh

eysn

tersebut. Adapun penelitian penulis, jika penelitian Achamd antara Nabi

ba|

o lbrahim dan Karen Amstrong sedangkan penulis menggunkan tokoh Nabi
c
Ibrahim dan Ibn Thufail untuk memaparkan kedua pandangan tokoh tersebut
mengenai eksistensi Tuhan serta bagaimana kedua tokoh dapat menemukan

akan adanya Tuhan.™

}INS JO AJISIDATU) DTWIR]S] 3}B)}S

° Afrizal El Adzim Syahputra, ‘Proses Berpikir Nabi Ibrahim As . Melalui Dialog

D@gan Tuhan Dalam Al-Quran Pendahuluan Berbagai Pembahasan Yang Terkait Dengan Nabi

Ibgghim as. Telah Banyak’, Hermeneutik: Jurnal llmu Al Qur’an Dan Tafsir, (2018),him 162-175.

< ' Achmad sidig, Proses Pencarian Tuhan Eksistensi Tuhan ( Studi Komparatif Kisah

NaBi Ibrahim Dalam Al Quran Perspektif Ibn Katsir Dengan Pengalaman Ketuhanan Karen
ArmRstrong), tesis 2023, him 36
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METODOLOGI PENELITIAN

ILU e1dio yeH o

Jems Penelitian

z Dalam penelitian ini akan dilakukan perbandingan mengenai proses
pécarian Tuhan Nabi Ibrahim dalam Qashashul Anbiya dan Ibn Thufail dalam
kz%/anya yang berjudul Hayy bin Yaqdzon, serta sumber-sumber dan literatur
ya(%g berkaitan dengan peneltian ini sehingga menghasilkan sebuah persamaan
da;, perbedaan dari kedua tokoh di atas.

g Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan (library
research). Penelitian ini berfokus pada data-data pustaka baik berupa kata-kata
ataupun teks yang kemudian dianalisis. Data-data yang diperoleh kemudian
diinterprestasi sehingga menemukan makna yang dalam. "

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
mendeskripsikan fenomena secara holistik yang dikaji oleh peneliti yang mana
hasil penelitian bergantung pada ketajaman analisis peneliti. Penelitian kualitatif
bersifat alamiah sehingga tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan
mggganalisis teks-teks ataupun literatur yang relevan dengan topik pembahasan.
I\/Enurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif merupakan langkah-langkah
ur&uk memperoleh data deskriptif berupa teks-teks tertulis maupun tidak tertulis
yagg berasal dari orang-orang dan tingkah laku yang dapat diamati. Kirk dan
Mtller mengemukakan pendekatan kualitiatif merupakan suatu penelitian yang
beﬁ‘okus pada pengamatan manusia.”

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, data primer

A3181

dam data sekunder. Data primer merupakan sumber yang berasal dari tangan

72

S upy[ng jJ

Raco, ‘Metode Penelltlan Kualltatlf: Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya’, In Pt

Gﬁé%mdo (2010), him. 6.
* Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cv. Syakir Media Press, 2021,
xf‘hlm 29.

28
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an
pestama yang dijadikan sumber utama. Data sekunder merupakan data yang
o

diperoleh dari data yang sudah ada selain dari data primer.”

. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer sebagai rujukan
utg’na. Adapun sumber data primer ialah karya Ibn Katsir dengan judul Qhashul
Anbiya dan karya Ibn Thufail dengan judul Hayy bin Yagdzon. Hal-hal yang
digjtuhkan dalam penelitian ini berupa perjalanan tokoh yang dibahas dan metode
y%g digunakan. Data ini diambil dari kedua buku yang sudah dijabarkan diatas.

‘é’ Selain daripada data primer penulis juga menggunakan data sekunder guna
mg‘nperoleh informasi berupa, profil tokoh yang relevan dengan penelitian ini dan
hz;;bhal lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder dalam
pégelitian ini berupa buku-buku, jurnal, dokumen serta karya ilmiah lainnya yang
relevan dengan topik pada penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini  adalah dengan
mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan topik penelitian, kemudian
membacanya secara menyeluruh, selanjutnya ditulis baik dalam bentuk kutipan
langsung maupun parafase sehingga menghasilkan kesimpulan yang mudah
dipahami. Proses ini disebut dengan dokumentasi yaitu, catatan mengenai
fegg)mena yang terjadi. Dokumen dapat berupa, tulisan, gambar, serta karya-karya
yang monumental.”

; Adapun langkah awal dalam pengumpulan data, penulis memanfaatkan
dag_a primer dan sekunder sebagai landasan. Data-data yang digunakan merupakan
data yang berkaitan dan memilki validitas yang teruji mengenai penelitian proses
pe%[caraian Tuhan. Kemudian peneliti melalukan pengelompokkan data-data yang
diéerlukan untuk disusun secara sistematis sesuai pedoman penulisan sehingga

mcgmghasilkan kerangka penelitian yang benar.
S

. Tglhmik Analisis Data

g’ Teknik analisis data merupakan proses pengolahan data yang bertujuan

urffluk menemukan informasi yang berguna sehingga dapat dijadikan sebagai dasar
=
én 7* Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (KBM Indonesia, 2022).
o5}

D 7> Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,(Bandung:
Aligbeta, 2020).hlm 224
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pe%gambilan keputusan untuk memecahkan suatu masalah. Adapun teknik analisis
da;_t?a pada penelitian ini dengan cara mengklasifikasi data atau pengelompokan
o[ﬁek data, selanjutnya deskripsi data yaitu, menjelaskan secara rinci fakta-fakta
daz pola-pola yang muncul antar variabel, kemudian interprestasi data yaitu,
peTJi:arian makna dari data yang dikumpulkan, selanjutnya analisis deskriptif yang
digjikan dengan sistematis dan yang terakhir penarikan kesimpulan.”® Adapun
rirx_ciannya sebagai berikut:
1.(C”Klasifikasi data, memanfaatkan data primer dan sekunder baik dalam bentuk
gkutipan langsung maupun tidak langsung.
2.Q;JUDeskripsi data, dilakukan dengan cara memperlihatkan fakta-fakta terkait
gpejalanan Nabi Ibrahim dalam mencari Tuhan dan pemikiran Ibn Thufail yang
disalurkannya dalam karakter Hayy bin Yagdzon dalam mencari Tuhan.
3. Interprestasi data, dilakukan dengan menunjukkan metode yang digunakan
Nabi Ibrahim dan Ibn Thufail dalam mencari Tuhan.
4. Analisis deskriptif, dilakukan dengan cara membandingkan baik persamaan
maupun perbedaan metode yang digunakan Nabi Ibrahim dan Ibn Thufail

dalam mencari Tuhan.

7®Ibid, him. 240
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2. Kesimpulan
«3 Berdasarkan analisis terhadap proses pencarian Tuhan Nabi Ibrahim dalam
=
§ kitab Qashashul Anbiya dan Ibn Thufail dalam Hayy bin Yaqdzhon, maka
-
(=]

pe’.cﬂelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1.‘;Proses pencarian Nabi Ibrahim dalam menemukan keberadaan Tuhan
;memperlihatkan perjalanan yang mendalam dan reflektif terhadap keberadaan
o Tuhan. Ibrahim bukan hanya sekedar Nabi namun juga bisa dikatakan seorang
filsof. Berbagai macam cara dilakukan oleh Ibrahim. Mulai dari pengamatan
terhadap benda-benda langit dan peristiwa-peristiva yang terdapat
disekitarnya. Ibrahim bekerja keras untuk memahami tanda-tanda keagungan
dan keesaan Tuhan. Selama proses pencarian Ibrahim menggunakan dialog
dan diskusi baik secara internal maupun eskternal serta Ibrahim menggunakan
akal dan logikanya dalam perjalanan spiritualnya untuk menemukan
keberadaan Tuhan. Adapun proses pencarian Tuhan oleh Ibn Thufail dapat
dilihat dalam karyanya yang berjudul Hayy bin Yaqgdzhon. Kisah ini
gmenceritakan seorang anak yang tinggal di sebuah pulau yang tidak dihuni
ioleh manusia. Dilihat dari Hayy memulai perjalanannya untuk menemukan
:Tkeberadaan Tuhan melalui pengamatannya terhadap alam sekitar, Hayy
Emenyadari keberadaan Tuhan melaui intuisinya. Proses pencarian yang
gdilakukan olen Hayy lebih bersifat percobaan dan empiris. Hayy hanya
< mengandalkan dirinya sendiri untuk mencapai pemahaman tentang Tuhan.

2.§Perbandingan metode dalam pencarian Tuhan. Meskipun kedua tokoh

S
Q

’c-nhkeduanya menunjukkan bahwa pencarian Tuhan dapat dilakukan dengan

memiliki latar belakang yang berbeda dan pendekatan yang berbebeda namun

e
Epengamatan, logika dan akal, serta refleksi dan pengalaman pribadi. Nabi
?nlbrahim berfokus pada pelencengan kaumnya yang menyembah berhala

fhinggan melibatkan dialog dan penolakan terhadap kepercayaan yang dianut,

I

58
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L
wsedangkan Ibn Thufail memfokuskan pada pengalaman pribadi serta
=
opengamatan alam. Meskipun begitu kedua tokoh sampai pada kesimpulan

Eyang sama mengenai keberadaan Tuhan yang esa.
4]

. S@’an

= Selesainya penelitian ini bukan akhir dari kajian yang dibahas dalam
p?&elitian ini. Penulis menyarakan agar peneliti baru melakukan penelitian lebih

lapjut tentang pengaruh sosial dan budaya pada proses pencarian Tuhan dalam

Buepun-Buepunghunpullig edio yeH

kegg/a lainnya. Hal ini dapat memberikan wawasan luas bagaimana pencarian
Tgpan dipengaruhi oleh lingkungan. Selain itu penulis mengajak pembaca
m%erapkan prinsip-prinsip pencarian Tuhan yang dapat direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan melalui refleksi diri, pengamatan alam dan dialog

c : ! : - N
dengan orang lain mengenai keyakinan dan spiritualitas.
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